BAB IV
SETTING PENELITIAN

A. Gambaran Umum Desa Tenggulun

Secara adminstratif, desa Tenggulun merupakan daerah yang termasuk dalam
wilayah kecamatan Solokuro kabupaten Lamongan. Desa ini berada dalam
wilayah yang terletak di Lamongan Utara. Kondisi desa ini masih terbilang
sangat subur untuk kegiatan pertanian, perkebunan bahkan pertambakan
ikan.Iklim merupakan salah satu hal yang menentukan kegiatan pertanian di
desa ini. Sebab masyarakat menggantungkan kegiatan bercocok tanam dengan
menggantungkan iklim. Namun penelitian mengenai iklim menjadi salah satu
hal penghambat untuk produksi pertanian dewasa ini harus dilakukan secara
terperinci dan cermat, baik dari segi tempat maupun waktu.®® Hal tersebut
disebabkan karena meningkatnya jumlah penduduk dan kebutuhan pangan.
Desa Tenggulun bisa dibilang bukan termasuk desa yang terpencil. Sebab jarak
desa ini dengan Kecamatan Solokuro hanya sekitar 2 KM. Butuh waktu yang
tidak terlalu lama untuk sampai ke Kecamatan Solokuro. yakni Kkira-kira
10menit. Sedangkan dengankota Lamongan yang tergolong pusat perkonomian
masyarakat Lamongan kurang lebih 42 KM.

Secara geografis, desa ini berbatasan dengan beberapa desa, yakni:

a. Utara Desa Payaman

b. Selatan Desa Bungah Dan Desa Kaliwot

%Jurgen Hohnholz, Geografi Pedesaan: Masalah Pengembangan Pangan (Jakarta: PT
Karya Unipress, 1986), 36
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c. Timur Desa Solokuro
d. Barat Desa Tebluru
Untuk lebih mudahnya dalam mengetahui batas geografis
DesaTenggulun. Maka marilah kita lihat tabel berikut ini:
Tabel 4.1

Batas-Batas Wilayah Desa Tenggulun

No Batas Desa

1 | Sebelah Barat Desa Tebluru

2 Sebelah Timur Desa Solokuro

3 Sebelah Selatan Desa Taman Prijek Laren
4 Sebelah Utara Desa Payaman

Sumber: UPT Kecamatan Solokuro tahun 2016
Dari keterangan data diatas dapat disimpulkan bahwa Desa
Tenggulun berbatasan dengan beberapa desa yang masih masuk dalam
wilayah kecamatan Solokuro seperti desa Tebluru, Payaman dan desa
Solokuro sendiri.
B. Kondisi Geografis
Lokasi Kabupaten Lamongan terletak di sebelah barat laut Kota Gresik, ibu
kota Provisi Jawa Timur. Pusat pemerintahan kabupaten Lamongan yaitu
kecamatan Lamongan yang berada 20 km sebelah utara kota Gresik.
Kabupaten Lamongan terbagi dalam 18 kecamatan dan terdiri dari 330

desa dan 26 kelurahan. Secara geografis , wilayah kabupaten Gresik
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terletak antara 112° sampai 113° Bujur Timur dan 7° sampai 8° Lintang
Selatan serta merupakan dataran rendah dengan ketinggian 2 sampai 12
meter diatas permukaan laut.

Desa Tenggulun tergolong desa yang sangat subur untuk kegiatan bercocok
tanam. Sebab pada waktu musim kemarau kondisi tanah di desa ini masih
banyak sekali menyimpan persediaan air dalam tanah. Tanaman yang
cocok pada waktu musim kemarau di desa ini adalah tanaman yang tidak
membutuhkan banyak air untuk hidup. Tanaman itu biasanya berupa
jagung yang bisa hidup di daerah kering. Wilayah desa Tenggulun terbagi
menjadi beberapa sub daerah seperti seperti area pertanian atau pemukiman
yang meliputi tanah sawah, tanah kering, tanah bangunan atau pekarangan.
Tanah sawah merupakan tanah yang bisanya digunakan untuk menanam
padi. Tanah kering adalah tanah yang tidak cocok untuk menanam padi
karena tidak gambut atau cocok sebagai penampungan air. Tanah kering
biasannya digunakan untuk menanam tembakau, jagung, ubi, ketela rambat
dan sebagainya. Tanah bangunan adalah tanah yang digunakan untuk
membuat tempat pemukiman atau tempat tinggal. Sedangkan tanah
pekarangan adalah tanah yang digunakan untuk menanam tanaman yang
mudah untuk tumbuh. Tanah pekarangan biasanya terletak didekat rumah
atau dikebun.

. Perekonomian Penduduk Desa Tenggulun

Sebagian besar masyarakat desa Tenggulun banyak yang bekerja sebagai

buruh tani dan sebagian nya lagi sebagai buruh. Karena mereka
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menggantungkan hidup dari kegiatan pertanianSerta menggantungkan
hidupnya menjadi buruh pabrikdi Desa Tenggulun
Tabel 4.2

Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia Produktif Kerja

No Umur Jumlah
1 0-15Tahun 602 Jiwa
2 15-65 Tahun 1.163 Jiwa
3 65 keatas 683 Jiwa
Jumlah 2.348 Jiwa

Sumber Data: UPT Kecamatan Solokuro tahun 2016

Dari keterangan data diatas, dapat kita ketahui bahwa jumlah
penduduk di Desa Tenggulun terbilang padat jika dibagi dengan luas
wilayahnya yakni 2.348jiwa. Sedangkan jumlah usia penduduk yang
paling mendominasi adalah usia 15-65 tahun keatas yakni 1.163.
Masyarakat desa Tenggulun juga memiliki profesi yang beraneka ragam

Hal ini dikarenakan sebagian besar dari mereka menggantungkan
kehidupan dengan adanaya beberapa industri pemilik perusahaan disana.
Maka jumlah penduduk desa Tenggulun juga terbilang banyak. Sebab
masyarakat pedesaan ini mendiami wilayah pedesaan yang cukup luas.
Peningkatan jumlah pendudukan disebabkan banyak faktor kelahiran dari

pada faktor kamatian yang terdapat didesa ini. Untuk mengetahui
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banyaknya komposisi jumlah penduduk marilah kita simak tabel dibawah
ini.
Tabel 4.4

Komposisi Penduduk Desa Tenggulun Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis kelamin Keterangan
1 Laki-Laki 11720rang
2 Perempuan 11760rang
Jumlah 2.348 Orang

Sumber Data: UPT Kecamatan Solokuro tahun 2016

Dari keterangan data diatas dapat kita ketahui bahwa jumlah
penduduk perempuan lebih banyak bila dibandingkan jumlah laki-laki.
Namun hal tersebut hampir seimbang, sebab jumlah selisih antara
keduanya tidak berbeda jauh.

. Kondisi Pendidikan Desa Tenggulun

Tingkat pendidikan masyarakat Desa Tenggulunr sangat beragam.Untuk
mengetahui tingkat pendidikan penduduk Desa Tenggulun, marilah

kitasimak tabel dibawah ini.



Tabel 4.5

Tingkat Pendidikan Penduduk Desa Tenggulun
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No. Keterangan Jumlah

1 Penduduk tamat Taman Kanak-kanak | 168 Orang

2 Penduduk tamat SD 957 Orang

3 Penduduk Tamat SMP 540 Orang

4 Penduduk Tamat SMA 392 Orang

5 Penduduk Tamat Akademmi / D1-D3 | 8 Orang

6 Penduduk Tamat Sarjana 72 Orang

7 Penduduk Tamat Pascasarjana 3 Orang
JUMLAH 2.348 Orang

Sumber Data: Profil Kelurahan Desa Tenggulun Tahun 2016

Berdasarkan keterangan tersebut dapat diketahui. Bahwa tingkat

pendidikan penduduk Desa Tenggulun masih tergolong kurang baik. Hal

semacam ini disebabkan karena kurangnya kesadaran yang hampir
dimiliki mayoritas penduduk untuk bersekolah kendati kondisi sarana dan
prasarana yang kurang memadai. Seperti sarana dan prasarana nya adalah

kurang terjaminnya alat transportasi ke sekolah, bangku sekolah yang

minim, dan guru pendidik yang masih kurang profesional.
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E. Kehidupan Keagamaan Desa Tenggulun
Kehidupan keagamaan masyarakat desa Tenggulun adalah mayoritas
beragama Islam. Sedangkan untuk mengetahui kondisi keagamaan
penduduk desa Tenggulun. Maka kita perlu untuk mengetahui sarana
tempat peribadatan yang ada. Tempat peribadatan yang ada di desa
Tenggulun adalah milik ummat Islam. Sebab tidak ada agama lain yang
berkembang di desa ini. Tempat ibadah tersebut adalah 2 buah masjid dan
24 buah Musholla.Penduduk Desa Tenggulun mayoritas menganut agama
Islam, disisi lain ada dua kubu yaitu Muhammadiyah dan Nahdltul ulama’
(NU), tetapi mereka hidup berdampingan dan saling menghargai. Dengan
banyaknya sarana ibadah yang ada maka dapat diperkirakan tingkat
keagamaan penduduk tersebut yang cukup tinggi.
Tabel 4.6

Komposisi Kegiatan Keorganisasian

No Organisasi Kegiatan Anggota
1 | Fatayat Pengajian Ibu-1bu
Tahlilan
Dhiba’an
2 | Muslimat Dhiba’an Ibu-lbu
Tahlilan
Istighosah
3 | IPNU-IPPNU Dhiba’an Remaja Masjid NU
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Pengajian

Managiban
Pengajian
4 | Ansor Kegiatan Sosial Pemuda NU
Sumber Data: Profil Desa Tenggulun tahun 2016
No | Organisasi Kegiatan Anggota
1 Nasyi’atul A’isyiah Pengajian Ibu-1bu
Ta’limul Qur’an
2 A’isyiah Pengajian Ibu-1bu
Ta’limul Qu’an
3 IPM Pengajian Remaja
] Muhammadiyah
Ta’limul Qur’an
4 AMM Kegiatan Sosial Pemuda
Muhammadiyah

Sumber Data: Profil Desa Tenggulun tahun 2016

Masyarakat desa

Tenggulun  sebagain

besar menganut

pahamNahdhatul Ulama atau yang lebih sering kita kenal dengan istilah
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NU.Namun golongan Muhammadiyah juga termasuk dominan di desa
ini.Kegiatan keagamaan sebagian besar masyarakat desa Tenggulun
adalahkegiatan yang bersifat ke NU-an. Hal tersebut dapat kita lihat
daribanyaknya jumlah kegiatan keagamaan yang di dominasi oleh
masyarakatyang menganut paham NU.

Sedangkan kegiatan masyarakat desa Tenggulun yang
menganutpaham Muhammadiyah biasanya hanya mengadakan pengajian
umum.Meskipun tidak selalu berlangsung sapanjang tahun. Walaupun
diantara keduanya memiliki perbedaan pemahanaman dalam pelaksaan
kegiatankeagamaan. Namun hubungan antara golongan Nahdhatul Ulama
dan Muhammadiyyah berjalan secara harmonis tanpa ada konflik diantara
keduanya. Sebab masyarakat Desa ini memiliki sikap yang toleran dalam

urusan keagamaan.



